
JURNAL LOCUS: Penelitian & Pengabdian  
Volume 4 No. 8 Agustus 2025 
E-ISSN 2829-7334| P-ISSN 2829-5439 
Hompage: https://locus.rivierapublishing.id/index.php/jl 

 

7756 

 

Pembentukan Karakter Peduli Sosial Melalui Amil Zilenial di SMP Islam Al 
Azhar 15 Cilacap 

 
Sri Rahayu1, Lendra Yuspi Geasill2, Beny Wijarnako Kertapati3, Elly Hasan Sadeli4, Asep Daud 

Kosasih5 
1,2,3,4,5Universitas Muhammadiyah Purwokerto, Indonesia 

Email: 1 srirahayuclp@gmail.com, 2lendrayuspi64@gmail.com, 3benkertopati@gmail.com, 
4raishasadeli2011@gmail.com, 5asepdkumpwt@gmail.com 

 
 Abstrak: 

Pada dasarnya manusia sebagai makhluk sosial banyak bergantung pada interaksi dengan sesama. 
Siswa yang memiliki kepedulian sosial yang tinggi cenderung lebih mudah bergaul dan mendapatkan 
penghargaan dari lingkungan sekitarnya. Akan tetapi, nilai-nilai sosial tersebut mulai luntur. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis peran program Amil Zilenial yang dijalankan oleh Lembaga Amil Zakat 
(LAZ) Al Azhar dalam membentuk karakter peduli sosial murid kelas 9 di SMP Islam Al Azhar 15 Cilacap. 
Latar belakang penelitian didasari oleh kebutuhan mendesak akan penguatan karakter kepedulian 
sosial pada generasi Z yang cenderung individualis akibat perkembangan teknologi dan budaya digital. 
Pendekatan yang diterapkan adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif 
murid dalam kegiatan sosial melalui program Amil Zilenial mampu menumbuhkan rasa empati, 
tanggung jawab, dan kesadaran berbagi yang tinggi. Nilai-nilai kepedulian sosial ditanamkan melalui 
keterlibatan langsung dalam penggalangan dana, distribusi zakat, dan aksi sosial yang bersinergi 
dengan kurikulum berbasis karakter. Temuan ini memperkuat pentingnya kolaborasi antara lembaga 
zakat dan institusi pendidikan dalam mendukung pembentukan karakter murid.Faktor pendukung 
utama adalah keterlibatan guru, dukungan sekolah, serta pendekatan pembelajaran berbasis proyek 
yang melibatkan langsung murid dalam aksi sosial nyata. Penelitian ini merekomendasikan integrasi 
program zakat berbasis partisipatif ke dalam kurikulum sekolah sebagai upaya pembentukan karakter 
sosial yang efektif dan berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 
 Pendidikan mempunyai peranan penting dalam membentuk karakter generasi muda, 
terutama dalam hal kepedulian sosial. Dalam konteks pendidikan Islam, pembentukan karakter tidak 
hanya berkaitan dengan pencapaian akademis tetapi juga pengembangan akhlak dan nilai-nilai sosial. 
Salah satu lembaga yang berperan dalam membentuk karakter peduli sosial di kalangan murid adalah 
lembaga amil zakat.   
 Kementerian Pendidikan Nasional menyatakan bahwa kepedulian sosial diartikan sebagai 
sikap dan perilaku yang selalu berorientasi untuk membantu orang lain. Manusia sendiri pada 
hakikatnya adalah makhluk sosial yang kehidupannya sangat bergantung pada interaksi dengan 
sesama. Oleh karena itu, siswa yang memiliki tingkat kepedulian sosial yang tinggi cenderung lebih 
mudah menjalin hubungan sosial dan mendapatkan apresiasi dari lingkungannya. Akan tetapi, nilai-
nilai sosial tersebut mulai luntur. Kehidupan masyarakat saat ini cenderung bersifat individualis. Rasa 
kepedulian terhadap sesama semakin luntur. Oleh karena itu, pembentukan jiwa sosial yang tinggi 
perlu dilakukan melalui pengajaran dan penanaman nilai-nilai kepedulian sosial (Muhtar, 2019). 
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 Berdasarkan hasil Sensus Penduduk 2020, mayoritas penduduk Indonesia berasal dari 
generasi Y (1980–1996) dan generasi Z (1997–2012). Milenial menyumbang sekitar 25,87% dari total 
populasi, sementara generasi Z mencapai 27,94%. Pada tahun 2020, sekitar separuh dari angkatan 
kerja Indonesia terdiri dari kedua generasi ini, dan diperkirakan akan meningkat hingga 75% pada 
tahun 2025 (Badan Pusat Statistik, 2021). 

Generasi Z, yang dikenal sebagai generasi digital native, tumbuh dalam lingkungan yang telah 
dilengkapi dengan teknologi. Mereka cenderung menghabiskan waktu luang untuk berselancar di 
dunia maya, lebih suka beraktivitas di dalam ruangan, dan menikmati permainan daring ketimbang 
aktivitas fisik di luar rumah (Qurniawati & Nurohman, 2018). Kondisi ini membuat generasi Z 
cenderung memiliki kepekaan lingkungan yang rendah dan menunjukkan perilaku yang lebih 
individualistis. 
 Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar berperan dalam mendidik dan mengajarkan pentingnya 
kepedulian sosial melalui program-program filantropi dan pemberdayaan masyarakat. LAZ tidak hanya 
menyalurkan zakat kepada mustahik, tetapi juga berkolaborasi dengan institusi pendidikan untuk 
menanamkan nilai-nilai kepedulian dan solidaritas kepada murid SMP Islam Al Azhar 15 Cilacap, 
sebagai bagian dari Yapis Al Azhar, turut mendukung program-program ini dalam membentuk karakter 
murid kelas 9 agar lebih peduli terhadap sesama. 
 Pembentukan karakter peduli sosial menjadi semakin relevan dengan prime kurikulum di SMP 
Islam Al Azhar 15 Yang digunakan dimana karakter lebih utama. Melalui program LAZ, murid 
diharapkan tidak hanya memahami teori kepedulian sosial, tetapi juga mengimplementasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam 
pembentuk karakter peduli sosial melalui amil zilenial di SMP Islam Al Azhar 15 Cilacap. Dalam quran 
surat al maun menjadi dasar untuk membentuk karakter di sekolah.  
 

 
 
يۡن 
ِّ
بُ بِالد

ِّ
ذ
َ
ذِىۡ يُك

َّ
 ال

َ
رَءَيۡت

َ
  ١ ا

 
يَتِيۡمَ

ۡ
 ال
ُّ
ع
ُ
ذِىۡ يَد

َّ
 ال

َ
لِك ذٰ

َ
  ٢ ف

 
 
مِسۡكِي ۡ 

ۡ
عَامِ ال

َ
 ط

ى
 يَحُضُّ عَلٰ

َ
  ٣ وَ لَ

ي ۡ َ 
ِّ
مُصَل

ۡ
ل
ِّ
وَيۡلٌ ل

َ
تِهِمۡ   ٤ ف

َ
مۡ عَنۡ صَلَ

ُ
ذِيۡنَ ه

َّ
ال

 
 َ
وۡن

ُ
  ٥ سَاه

 َ
ءُوۡن

ٓ
مۡ يُرَا

ُ
ذِيۡنَ ه

َّ
   ٦ ال

َ
مَاعُوۡن

ۡ
 ال
َ
عُوۡن

َ
   ٧ وَيَمۡن

 
Artinya: “(1) tahukah kamu (orang-orang) yang mendustakan agama? (2) itu adalah orang yang 
menghardik anak yatim. (3) dan tidak menganjurkan untuk memberi makan orang-orang miskin. (4) 
maka celakalah bagi orang-orang yang melaksanakan sholat. (5) yaitu orang-orang yang lalai dalam 
sholatnya. (6) orang-orang yang berbuat riya. (7) dan enggan menolong dengan barang-barang 
berguna.” 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al Azhar merupakan salah satu lembaga yang berperan besar dalam 
mendukung pendidikan karakter, melalui Amil Zilenial khususnya dalam hal kepedulian sosial. Melalui 
pengelolaan zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF), LAZ Al Azhar tidak hanya menyalurkan 
bantuan kepada yang membutuhkan, tetapi juga menjadi sarana pendidikan bagi murid tentang 
pentingnya berbagi peduli terhadap sesama dengan apa yang mereka lakukan.LAZ Al Azhar berupaya 
menanamkan nilai-nilai kepedulian sosial ke dalam program-program yang bersinggungan dengan 
kurikulum sekolah seperti amil zilenial. Pentingnya penelitian ini terletak pada bagaimana amil zilenial 
LAZ Al Azhar berkontribusi dalam membentuk karakter kepedulian sosial murid kelas 9 SMP Islam Al 
Azhar 15 Cilacap. Dengan memahami peran dan kontribusi LAZ, diharapkan dapat ditemukan pola 
pendidikan karakter yang dapat dijadikan model bagi sekolah-sekolah lainnya.Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis peran Amil Zilenial Al Azhar dalam membentuk karakter kepedulian sosial murid 
kelas 9 SMP Islam Al Azhar 15 Cilacap. Menganalisis program-program LAZ Al Azhar yang efektif dalam 
menanamkan kepedulian sosial kepada murid. Dan menganalisis cara peningkatkan program LAZ yang 
akan bermanfaat secara luas di masyarakat. 

 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan dan metode penelitian 

Studi ini memanfaatkan pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan yang dimanfaatkan untuk 
mengkaji objek dalam kondisi alamiah dan peneliti bertindak sebagai instrumen utama (Sugiyono, 
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2013, hlm. 15). Sampel data diperoleh secara purposif, teknik pengumpulan data menggunakan 
gabungan berbagai sumber, dan analisis data bersifat induktif serta kualitatif, dengan fokus utama 
pada makna daripada generalisasi. 

Berdasarkan pemahaman tersebut, pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menggali 
fenomena secara ilmiah dalam konteks yang alami, tanpa adanya rekayasa kondisi tertentu, sehingga 
temuan yang dihasilkan mencerminkan realitas sebagaimana adanya. Dalam bidang ilmu sosial, 
pendekatan ini memiliki cakupan yang lebih sempit tetapi menawarkan pemahaman yang lebih 
mendalam dibandingkan dengan metode kuantitatif. Darmadi (2013, hlm. 286) mengemukakan 
bahwa isu-isu dalam penelitian kualitatif biasanya berada dalam lingkup terbatas dengan variasi yang 
rendah, namun pembahasannya bersifat sangat mendalam. Dari definisi ini dapat disimpulkan bahwa 
penelitian kualitatif berangkat dari pendekatan fenomenologis, yang menelaah objek sebagaimana 
adanya di lapangan tanpa intervensi atau manipulasi dari peneliti, baik itu terkait peristiwa, proses, 
maupun lokasi penelitian. 
 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Al Azhar 15 Cilacap yang berlokasi di Jalan Galunggung 
No. 8, Sidanegara, Cilacap. Adapun pelaksanaan penelitian berlangsung dari bulan Desember 2024 
hingga Februari 2025.  
Subjek Penelitian 

Menurut Arikunto (2009, hlm. 88), subjek penelitian merujuk pada individu, benda, atau hal 
tertentu yang menjadi sumber data dari variabel yang sedang dikaji. Berdasarkan definisi tersebut, 
subjek dalam penelitian ini mencakup berbagai pihak yang relevan dan memiliki informasi penting, 
yaitu: (1) Kepala Kantor Layanan LAZ Al Azhar Cilacap, (2) Kepala SMP Islam Al Azhar 15 Cilacap, (3) 
Guru, (4) Jamiyyah SMP Islam Al Azhar 15 Cilacap, (5) Murid, dan (6) Masyarakat. 
Teknik Pengumpulan Data  

Untuk menghimpun data, peneliti memanfaatkan tiga metode utama, yakni observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengerahkan seluruh 
pancaindra secara sistematis guna mencermati berbagai fenomena sosial secara objektif (Arikunto, 
1989; Moleong, 1994). Wawancara mendalam dimanfaatkan untuk memperoleh informasi yang lebih 
rinci dan dapat dipertanggungjawabkan terkait pembentukan karakter berbasis keteladanan yang 
menjadi fokus penelitian. Sedangkan dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data dari 
berbagai dokumen tertulis atau terekam seperti arsip, catatan, surat, foto, dan rekaman lain yang 
mendukung data historis dan konteks penelitian (Pohan, 2007; Guba & Lincoln dalam Moleong, 2010; 
Arikunto, 1998). Teknik-teknik ini digunakan secara komplementer untuk memastikan keakuratan dan 
kelengkapan data.  
Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data dalam studi ini memanfaatkan teknik analisis kualitatif yang bersifat interaktif 
dan berkelanjutan hingga data mencapai kejenuhan, sebagaimana dijelaskan oleh Miles dan 
Huberman (1992) yang meliputi tiga tahapan utama secara simultan: reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan memberi kode pada aspek-aspek 
tertentu menggunakan alat elektronik seperti komputer mini (Moleong, 2014), sedangkan penyajian 
data dalam penelitian kualitatif biasanya berupa teks naratif, uraian singkat, bagan, atau flowchart 
untuk memudahkan pemahaman (Miles dan Huberman dalam Sugiyono, 2012). Penarikan kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum ada, yang diperoleh 
melalui proses verifikasi data secara mendalam.  
Pengecekan Keabsahan Data 
 Keabsahan data dalam penelitian kualitatif, menurut LJ Moleong (2010), mengacu pada 
derajat kepercayaan (credibility) terhadap data yang diperoleh dari berbagai sumber seperti murid, 
guru, dan kepala sekolah. Untuk memenuhi kriteria kredibilitas tersebut, beberapa teknik dapat 
dilakukan, antara lain memperpanjang masa observasi untuk mengenal lingkungan secara mendalam, 
pengamatan terus-menerus yang memungkinkan deskripsi yang cermat, serta triangulasi yang 
menggabungkan berbagai teknik dan sumber data untuk memeriksa kebenaran informasi. Selain itu, 
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peer debriefing dilakukan untuk mendapatkan kritik dan masukan yang meningkatkan kepercayaan 
data, penggunaan bahasa referensi berupa dokumentasi rekaman wawancara, dan member check 
yang memungkinkan responden mengoreksi atau menambahkan informasi agar data lebih valid. 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah proses memahami makna, pola, dan 
hubungan sebab-akibat dari data yang telah dikumpulkan. Kesimpulan ini diverifikasi dengan cara 
mereview catatan lapangan dan berdiskusi agar interpretasi data menjadi tepat dan valid. Dengan 
demikian, kesimpulan yang dihasilkan memiliki validitas yang kuat dan mendukung keandalan hasil 
penelitian. Proses ini memastikan bahwa data dan penafsiran tidak hanya akurat tetapi juga dapat 
dipercaya sebagai representasi dari fenomena yang diteliti. Apabila digambarkan dengan bagan 
sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Diargam Model Analisis Interaksi Miles dan Hubberman 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Hasil penelitian pembentukan karakter peduli sosial melalui Amil Zilenial di SMP Islam Al Azhar 
15 Cilacap.  

1. Pengalaman murid dalam membantu teman dalam mengerjakan tugas sekolah, support dan 
perhatian terhadap teman yang memiliki kesulitan keuangan dengan cara memberikan sebagian 
uang saku yang dikelola oleh kelas kemudian disetorkan kepada LAZ sehingga manfaatnya bisa 
lebih banyak dan maksimal. Rasa empati yang ditanamkan bisa menjadikan lingkungan belajar 
dikelas menjadi lebih nyaman. Murid juga dilibatkan dalam aksi penyaluran donasi ataupun 
penggalangan dana supaya murid mengalami pembelajaran bermakna sepanjang hayat dan 
menjadi hal penting dalam hidupnya, mereka bisa mengalami secara langsung dan tentunya 
dampak terhadap sikap peduli sosial akan lebih mengena.  
Sari (2016:21) kepedulian sosial adalah bentuk sikap toleran yang tercermin dalam menghargai 
pendapat orang lain, bersikap ramah tanpa membedakan latar belakang suku atau agama, saling 
menghormati, mampu mengendalikan emosi, tidak mengejek teman, serta aktif dalam 
merencanakan dan melaksanakan berbagai kegiatan sosial. Sikap ini juga ditunjukkan melalui 
penghormatan terhadap petugas sekolah, saling tolong-menolong, menjenguk teman yang 
sedang sakit, dan memberikan dukungan saat ada orang tua murid yang meninggal dunia.  

2. Persepsi tentang kepedulian sosial menurut murid. Kepedulian sosial adalah sikap dan peduli 
terhadap kondisi orang lain dilingkungan sekolah ataupun lingkungan masyarakat. Murid 
menunjukkan kepedulian dengan berbagai cara seperti berbagi makanan, membantu teman 
yang mengalami kesulitan dan berpartsisipasi dalam kegiatan amal. Murid berpendapat bahawa 
sekolah dapat memberikan peluang untuk berkontribusi secara nyata di masyarakat. 

3. Pengalaman konkret dalam kegiatan sosial. Murid menceritakan pengalaman mereka yang 
paling berkesan adalah ketika terjun langsung dalam kegiatan sosial di masyarakat untuk 
membantu sesama sesuai dengan kesepakatan dari kelompoknya. Murid merasakan bagaimana 
rasanya menjual nasi rames dipinggir jalan, Jualan barang rumah tangga yang dibawa dengan 
gerobak, mengajar ngaji didaerah pelosok, memberikan sayuran, wakaf produktif dengan 
memberikan ayam, kambing yang akan dikelola oleh warga sehingga mandiri secara ekonomi 
dan bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tantangan terbesar yang dihadapi adalah 
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kurangnya waktu dan jarak tempuh ketika akan mengantarkan donasi ke tempat tujuan karena 
harus melalui jalan darat ataupun laut. Kalau jalur laut harus naik kapal terkadang gelombang 
sedang kurang bersahabat ataupun cuaca yang kurang mendukung. Ada Wilayah Cilacap yang 
ketika hujan sebentar dengan intensitas tinggi bisa langsung banjir, dan hanya ada satu jalur 
untuk menuju kesana sehingga berpengaruh terhadap distribusi donasi yang sudah terkumpul. 
Karena Cilacap termasuk wilayah dengan kabupaten yang luas. 

 
 

 
 
 
 

 
   
 

 
Gambar 2. Kegiatan sosial secara langsung 

 
4. Motivasi dari murid. Murid merasa termotivasi oleh figur yang mereka kagumi seperti guru, 

orang tua, tokoh masyakat yang aktif dalam kegiatan sosial. Murid juga terinspirasi dari 
pengalaman pribadi yang mengajarkan tentang pentingnya berbagi. Nilai yang dianggap penting 
dalam kehidupan sosial meliputi gotong royong, empati dan kejujuran. Keluarga dan lingkungan 
sekitar berperan besar dalam membentuk sikap kepedulian sosial mereka. 

5. Harapan dan perubahan murid. Murid berharap dapat terus meningkatkan kepedulian sosial 
merekan dan terlibat lebih banyak dalam kegiatan sosial di masa depan. Mereka menginginkan 
sekolah untuk lebih aktif dalam menyelenggarakan perogram kepedulian sosial dan 
memberikan apresiasi kepada murid yang memungkinkan murid untuk langsung berkontribusi 
secara langsung di masyarakat.  

Menurut Kementerian Pendidikan Nasional (2010:29), kepedulian sosial diartikan sebagai 
sikap dan perilaku yang senantiasa terdorong untuk membantu sesama, khususnya mereka yang 
membutuhkan. (Hasil wawancara dengan Izza, Myesha, Zafira, dan Nanda pada 3 Februari 2025). 

Sikap peduli terhadap sesama berperan penting dalam menciptakan hubungan sosial yang 
harmonis, memperkuat kualitas interaksi antarmasyarakat, menumbuhkan rasa kekeluargaan, serta 
mengurangi kesenjangan sosial demi menciptakan keseimbangan sosial. Untuk menumbuhkan sikap 
kepedulian sosial di kalangan siswa, sekolah dapat menerapkan berbagai strategi, salah satunya 
dengan membangkitkan empati melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas sosial (Baiq Muniarti, 
2011).  
Tingkat Kepedulian Sosial Murid 

1. Guru menilai bahwa tingkat kepedulian sosial murid bervariasi, tetapi secara umum meningkat 
seiring dengan implementasi program Amil Zilenial. 

2. Murid yang aktif dalam program ini menunjukkan sikap lebih empati, proaktif dalam kegiatan 
sosial, serta memiliki kesadaran tinggi untuk berbagi dengan sesama. 
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Gambar 3. Kegiatan untuk Menumbuhkan Kepedulian Sosial 

 
3. Guru melaksanakan berbagai kegiatan, seperti penggalangan dana, distribusi bantuan, dan 

kunjungan sosial ke panti asuhan dan masyarakat kurang mampu. 
4. Melibatkan murid dalam diskusi isu sosial di kelas untuk meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap kondisi masyarakat sekitar. Mengintegrasikan konsep kepedulian sosial dalam tugas 
proyek, seperti pembuatan proposal aksi sosial dan implementasinya. 

Kendala dalam Membina Kepedulian Sosial Murid dan Solusinya 
1. Kurangnya Motivasi Murid: Beberapa murid kurang memiliki pengalaman langsung dalam 

kegiatan sosial sehingga kurang termotivasi. Solusi: Guru menciptakan kegiatan yang lebih 
interaktif, seperti simulasi kehidupan sosial dan storytelling dari tokoh inspiratif. 

2. Waktu yang Terbatas: Padatnya kurikulum membuat waktu untuk kegiatan sosial terbatas. 
Solusi: Mengintegrasikan kegiatan sosial dalam pembelajaran, seperti tugas berbasis proyek 
yang melibatkan aksi nyata di masyarakat. 

3. Dukungan Orang Tua yang Beragam: Tidak semua orang tua mendukung anak-anaknya untuk 
aktif dalam kegiatan sosial. Solusi: Mengadakan seminar atau diskusi dengan orang tua untuk 
meningkatkan pemahaman mereka tentang manfaat kegiatan sosial bagi perkembangan 
karakter anak. 

4. Beragam Minat dan Kemampuan Murid: Tidak semua murid memiliki ketertarikan yang sama 
terhadap kegiatan sosial. Solusi: Menyediakan berbagai pilihan kegiatan sosial yang sesuai 
dengan minat murid, seperti berbagi keterampilan, mengajar anak-anak, atau proyek 
lingkungan. 

Strategi Pembelajaran untuk Menumbuhkan Empati 
1. Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) yang melibatkan murid dalam aktivitas 

nyata yang berhubungan dengan kepedulian sosial. 
2. Diskusi kasus dan simulasi sosial untuk menumbuhkan empati murid terhadap kondisi 

masyarakat.Menggunakan media digital dan film dokumenter untuk memberikan wawasan 
tentang realitas sosial yang ada di sekitar mereka. Integrasi Isu Sosial dalam Pembelajaran Guru 
memasukkan topik-topik sosial kontemporer dalam pembelajaran, seperti kemiskinan, 
ketimpangan sosial, dan bencana alam. 

3. Menghubungkan materi pelajaran dengan nilai-nilai kepedulian sosial agar murid dapat melihat 
relevansi antara teori dan praktik. 
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Gambar 4. Berkolaborasi dengan guru 

  
Kolaborasi dengan guru untuk menyusun kegiatan agar pembelajaran dapat menjadi salah 

satu langkah untuk mewujudkan kepedulian sosial dan merumuskan Pelibatan Murid dalam 
Perencanaan dan Pelaksanaan Kegiatan Sosial. Memberikan kebebasan kepada murid untuk 
mengusulkan dan merancang kegiatan sosial yang ingin mereka lakukan.Melibatkan murid dalam 
setiap tahap kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program. Menunjuk 
murid sebagai koordinator dalam kegiatan sosial untuk melatih kepemimpinan dan tanggung jawab 
mereka. Evaluasi Program Kepedulian Sosial Keberhasilan program diukur dari tingkat partisipasi 
murid dalam kegiatan sosial serta dampak nyata yang mereka hasilkan bagi masyarakat.Wawancara 
dengan Rida selaku guru IPS dan koordinator amil zilenial dan cahyaningrum selaku koordinator wali 
kelas pada 22 Februari 2025). 

Hasil wawancara dengan Yanti ketua jamiyah, relawan laz Eli, Hestri, Diyah, siti SMP Islam 
Alazhar 15 Cilacap, Hari, tanggal 13 Februari 2025, Tempat Ruang Bimbingan dan Konseling. 

1. Pendidikan di rumah ketua Jamiyyah menjelaskan bahwa pendidikan kepedulian sosial menjadi 
penting dalam pembentukan karakter anak. Beberapa kegiatan yang dilakukan untuk 
menanamkan nilai kepedulian sosial pada anak antara lain : memberikan contoh nyata dengan 
berbagi kepada tetangga atau keluarga yang membutuhkan, mengajak anak berdiskusi tentang 
pentingnya empati dan berbagi kepada sesama, mengikutsertakan anak dalam kegiatan sosial 
kepada fakir miskin, tetangga yang kurang mampu. orang tua mendukung dengan sepenuh hati 
memberikan semangat berbagi pengalaman bahkan ada juga yang turut aksi mendampingi 
kegiatan sosial yang diinisiasi oleh sekolah. orang tua juga berupaya memberikan penghargaan 
beruapa apresiasi verbalbatau hadiah kecil unntuk semakin memotivasi anak agar selalu 
berbuat kebaikan dan peduli terhadap orang lain. 

2. Peran orang tua mengapresiasi upaya sekolah dalam menumbuhkan kepedulian sosial anaka 
melalui berbagai program yaitu Amil Zilenial yang melibatkan murid sebagai agen sosial muda 
melalui bakti sosial yang rutin dilakukan. Pendidkan karakter yang mengintegrasikan nilai 
kepedulian sosial ke dalam mata pelajaran 

Sebagai bentuk dukungan terhadap program sekolah, orang tua bekerjasama dengan guru 
dan sekolah dengan cara menghadiri pertemuan yang berkaitan dengan pendiidikan karakter dan 
kepedulian sosial, menyediakan dukungan moral, finansial dan logistik dalam kegiatan yang 
melibatkan murid.  
Tantangan dalam menanamkan nilai kepedulian sosial diera digital 

Ketergantuan anak kepada media sosial yang membuat mereka lebih fokus pada dunia maya 
dibanding dengan kondisi di sekitar lingkungannya. kurangnya interaksi sosial secara langsung karena 
lebih banyak waktu yang dihabiskan di depan layar atau Handphone. untuk mengatasi tantangan ini 
orang tua berusaha membatasi penggunaan gawai, mengajak anak untuk beraktivitas di luar rumah 
dan memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu ada juga perbedaan pendapat antara orang tua dan anak mengenai isu sosial 
menjadi tantangan tersendiri. Terkadang anak memiliki sudut pandang yang berbeda karena pengaruh 
media sosial atau lingkungan untuk menghadapi hal ini orang tua lebih memilih pendekatan diskusi 
terbuka supaya anak diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya kemudia orang tua 
memberikan perspektif yang lain berdasarkan pengalaman yang pernak dialami. 
Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah Fatkhurrohman pada 20 Januari 2025, Visi dan misi. 



Sri Rahayu, Lendra Yuspi Geasill, Beny Wijarnako Kertapati, Elly Hasan Sadeli, Asep Daud Kosasih 
Pembentukan Karakter Peduli Sosial Melalui Amil Zilenial di SMP Islam Al Azhar 15 Cilacap 
 

 
   7763 
 

Visi sekolah kami adalah "Menjadi sekolah islam pilihan pertama yang mewujudkan generasi 
qur’ani yang berprestasi, berdaya saing global dan cinta lingkungan.” Untuk generasi qurani salah 
satunya dengan kepedulian sosial yang dimiliki oleh murid. Kepedulian sosial menjadi salah satu pilar 
utama dalam membentuk karakter murid. Kami berkomitmen untuk mengembangkan nilai-nilai 
kepedulian melalui berbagai kegiatan yang berorientasi pada pengabdian masyarakat. 

Misi sekolah kami juga mencerminkan komitmen ini dengan beberapa langkap strategis, 
antara lain : menanamkan nilai-nilai kepedulian sosial dalam kegiatan kurikulum melalui proyek dan 
kolaborasi dengan ekstrakurikuler, menhintegrasikan ajaran agama, mendorong murid aktif dalam 
kegiatan sosial, berbagi dengan sesama. dan nilai kemanusiaan dalam kehidupan sehari-hari 
disekolah. Beberapa kebijakan untuk mendukung pengembangan kepedulian sosial murid, melalui : 
program sedekah harian, murid menyisihkan uang saku untuk membantu orang yang 
membutuhkan.program amil Zilenial yang melibatkan murid dalam mengelola dana sosial termasuk 
penghimpunan ataupun penyaluran uang doansi yang sudah terkumpul.Kegiatan bakti sosial, 
kunjungan ke panti asuhan yang dilakukan secara berkala untuk memberikan pengalaman secara 
langsung kepada murid dalam berbagi dan peduli terhadap masyarakat sekitar. 
Pendidikan Karakter Berbasis Kepedulian Sosial, yang diintegrasikan dalam mata pelajaran, 
khususnya Pendidikan Agama Islam dan IPS. 

Keterlibatan OSIS dan Ekstrakurikuler, seperti Rohis dan PMR, dalam mengorganisir kegiatan 
sosial. Untuk mengoptimalkan pembentukan karakter peduli sosial murid diperlukan kerjasama 
dengan berbagai pihak, oleh karena itusekolah menjalin kemitraan dengan LAZ Al Azhar untuk 
memberikan kesempatan kepada murid untuk berperan aktif dalam mengumpulkan donasi dan 
menyalurkannya kepada masyarakat yang membutuhkan, Panti asuhan dan lembaga sosial yang 
menjadi mitra dalam melaksanakan pengabdian kepada masyarakat. Kami melibatkan semua elemen 
sekolah dalam kegiatan sekolah melalui berbagai cara seperti guru berperan aktif sebagai pembimbing 
dan mendampingi murid, sehingga guru bisa menjadi contoh yang nyata bagi murid dalam melakukan 
kebaikan.dalam kegiatan sosial. Murid aktif dalam mengorganisir dan menjalankan program 
kepedulian sosial baik secara individu ataupun kelompok. 
 

 
Gambar 5. Pelibatan berbagai elemen 

 
Keberhasilan program kepedulian sosial diukur melalui beberapa indikator, seperti 

Partisispasi aktif murid dalam berbagai kegiatan sosial yang diadakan. Damppak nyata bagi 
masyarakat, baik dalam bentuk bantuan material maupun perubahan sosial yang positif.   

Kepala Sekolah memiliki rencana strategis untuk memperkuat dan meningkatkan program 
kepedulian sosial, yaitu : membentuk program pengabdian m asyarakat, menginisisasi program 
kepedulian sosial, memperluas jangkauan dengan menjangkau komunitas yang lebih luas dan 
melibatkan banyak mitra sosial. Mengembangkan kegiatan sosial berbasis proyek dimana setiap kelas 
diberikan tanggung jawab untuk menjalankan proyek sosial selamat satu semester. Dengan langkah 
tersebut kami berharap dapat terus mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik 
tetapi juga memiliki kepedulian sosial yang tinggi dan memberikan banyak manfaat bagi masyarakat 
yang lebih luas. 

Lembaga Amil Zakat memiliki peran penting dalam mengoptimalkan pemberdayaan zakat. 
Lembaga ini bertugas untuk mengumpulkan dan menyalurkan dana zakat kepada masyarakat yang 
membutuhkan. Keberadaan lembaga pengelola zakat dinilai sangat esensial karena didukung oleh 
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para relawan yang siap membantu dalam menghitung jumlah zakat yang harus dibayarkan, serta 
bertanggung jawab dalam proses pengumpulan, penyimpanan, dan pendistribusiannya kepada pihak 
yang berhak menerima (Fathony, 2018). (Wawancara dengan Kepala Kantor Layanan LAZ Nurhadi 
pada 20 Januari 2025) Hasil wawancara menunjukkan bahwa program-program LAZ memiliki 
pengaruh yang signifikan dalam membentuk karakter kepedulian sosial murid. Dengan pendekatan 
yang menarik, keterlibatan murid yang lebih dalam, serta dukungan dari sekolah dan komunitas, 
kepedulian sosial dapat terus berkembang dan menjadi bagian dari kepribadian murid dalam 
kehidupan sehari-hari. 

 
Pembahasan 

VISI SMP Islam Al Azhar 15 Cilacap adalah menjadi sekolah Islam unggulan yang melahirkan 
generasi qur’ani yang berprestasi, mampu bersaing di tingkat global, dan memiliki kepedulian 
terhadap lingkungan. Salah satu fokus utamanya adalah membentuk peserta didik agar memiliki 
kepekaan serta rasa peduli terhadap sesama. Program Amil Zilenial merupakan hasil kerja sama antara 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan SMP Islam Al Azhar, yang dirancang untuk menanamkan nilai-nilai 
kepedulian sosial dalam diri murid melalui berbagai kegiatan kolaboratif. 

Amil Zilenial adalah sebutan bagi murid SMP Islam Al Azhar 15 Cilacap  yang sukarela dan 
bertanggung jawab untuk terlibat  dalam pengelolaan Zakat, infak , sedekah di lingkungan sekolah 
. Mereka merupakan bagian  dari generasi muda  yang tidak hanya dilibatkan  dalam kegiatan 
sosial  tetapi juga dibina untuk memiliki karakter peduli sosial dan bertanggung jawab  melalui 
keterlibatan langsung dalam aktivitas amil. Sebagai Amil Zilenial  murid memiliki tugas yang 
bermacam-macam dan bermakna. Kegiatan mereka  dimulai dari tahap perencanaan, dimana 
mereka diajak  untuk menyusun agenda, membuat proposal kegiatan, merancang materi edukasi 
yang akan digunakan dalam kegiatan. Mereka juga berperan aktif dalam memberikan informasi  
kegiatan yang akan mereka lakukan setelah berkoordinasi dengan LAZ Al Azhar, sekolah dan guru 
pendamping. Pada tahap pelaksanaan  Amil Zilenial bertigas membantu  proses pengumpulan 
zakat, infak, sedekah  dari warga sekolah ataupun orang lain. Mereka mencatat  dan 
mendokumentasikan  setiap bentuk donasi dengan rapi dan teliti, memastikan  adanya 
transparansi dalam pelaporan. Amil Zilenial juga  dilibatkan dalam proses pendistribuasian  secara 
langsung. Pada kegiatan penyaluran para  amil zilenial berinteraksi  dengan para mustahik seperti 
anak yatim, dhuafa , warga yang membutuhkan, atau lembaga. karena ada kelompok amil zilenial 
yang memilih  menyalurkan hasil zakat, infak, sedekahnya untuk memberikan bantuan modal 
usaha, wakaf produktif membantu membelikan ayam atau kambing, sehingga kesejahteraan 
masyrakat bisa meningkat, wakaf sumur didaerah yang membantu biaya pengobatan orang yang 
sakit, . inilah yang menjadi  pembelajaran bermakna, karena para murid  dapat melihat. secara 
langsung  bagaimana dampak kegiatan amil zilenial  memberi manfaat nyata kepada orang lain. 

Hasil wawancara dengan murid menunjukkan bahwa program Amil Zillenial memiliki dampak 
positif dalam membentuk karakter peduli sosial murid di SMP Islam Al Azhar Cilacap. Dengan strategi 
yang tepat, keterlibatan aktif murid serta dukungan sekolah dan masyarakat, program ini dapat 
menjadi sarana efektif untuk meningkatkan kesadaran sosial dan membentuk generasi peduli 
terhadap sesama. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diketahui bahwa program Amil Zilenial 
memberikan kontribusi positif dalam membentuk karakter kepedulian sosial pada murid di SMP Islam 
Al Azhar 15 Cilacap. Melalui penerapan strategi pembelajaran yang sesuai, partisipasi aktif siswa, serta 
dukungan dari pihak sekolah dan masyarakat, program ini dinilai efektif dalam menumbuhkan 
kesadaran sosial serta membentuk generasi yang memiliki kepedulian tinggi terhadap lingkungan 
sosialnya. Indikator keberhasilan mencakup perubahan sikap murid terhadap kegiatan sosial, 
peningkatan empati, dan keterlibatan mereka dalam kegiatan amal secara mandiri. Refleksi dan 
diskusi setelah setiap kegiatan digunakan untuk mengevaluasi efektivitas program dan mencari cara 
untuk meningkatkannya. 
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa peran orang tua sangat besar dalam membentuk 
kepedulian sosial anak, baik melalui pendidikan di rumah maupun dukungan terhadap program 
sekolah. Dengan adanya sinergi antara sekolah dan keluarga, nilai-nilai kepedulian sosial dapat 
tertanam lebih kuat dalam karakter murid dan menjadi bagian dari kehidupan mereka sehari-hari 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran program Amil Zilenial Al Azhar dalam 
membentuk karakter kepedulian sosial pada siswa kelas 9 SMP Islam Al Azhar 15 Cilacap. Berdasarkan 
wawancara dengan guru dan murid, diketahui bahwa program ini memberikan dampak positif 
terhadap pengembangan sikap peduli sosial siswa. Melalui pendekatan pembelajaran yang tepat, 
keterlibatan aktif peserta didik, serta dukungan dari lingkungan sekolah dan masyarakat, program 
Amil Zilenial menjadi media yang efektif dalam meningkatkan kesadaran sosial dan membentuk 
generasi yang lebih peka terhadap sesama. 

Dalam pengelolaan zakat, program yang dijalankan oleh LAZ seperti Amil Zilenial perlu 
dirancang secara sistematis. Menurut Fathony (2019), program zakat yang efektif adalah program 
yang terencana dengan baik, disertai dengan pendampingan dan pengawasan yang konsisten kepada 
masyarakat, sehingga tujuan kemandirian dapat tercapai. Sebaliknya, jika program tidak disusun 
secara matang, hal ini dapat mengganggu aspek-aspek penting lainnya seperti komunikasi, 
pendanaan, dan evaluasi, yang pada akhirnya memperlambat proses pembangunan dan 
pemberdayaan (Yuspi, L., 2023). Oleh karena itu, partisipasi masyarakat perlu diarahkan melalui 
strategi yang terencana dan berkelanjutan agar hasil yang diharapkan dapat tercapai secara optimal. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa program-program LAZ memiliki pengaruh yang 
signifikan dalam membentuk karakter kepedulian sosial murid. Dengan pendekatan yang menarik, 
keterlibatan murid yang lebih dalam, serta dukungan dari sekolah dan komunitas, kepedulian sosial 
dapat terus berkembang dan menjadi bagian dari kepribadian murid dalam kehidupan sehari-
hari.murid akan lebih merasa senang karena bisa secara langsung terjun ke masyarakat dan semangat 
untuk membantu sesama. bukan hanya itu kegiatan yang dilakukan juga akan bermanfaat untuk 
penilaian pembelajaran dikelas. Pengalaman belajar seperti ini akan mereka ingat. dan meskipun 
sudah lulus dari sekolah akan senantiasa dilanjutkan menjadi kegiatan terus menerus.  

Kegiatan Amil Zilenial yang melibatkan murid secara langsung dalam aksi sosial yang nyata 
merupakan pembelajaran kontekstual yang relevan dengan kehidupan mereka, sekaligus memberi 
ruang bagi mereka untuk belajar dari pengalaman dan pembelajaran seperti ini sangat berpihak pada 
murid. Kegiatan seperti membantu menjual nasi rames, mengajar ngaji, distribusi hewan saat home 
stay menjadi sarana bagi murid untuk belajar tanggung jawab, ketangguhan serta kolaborasi sehingga 
memberi ruang untuk aktualisasi diri yang sangat penting dalam pembelajaran berdiferensiasi yang 
berpihak pada murid. Murid belajar tidak hanya dari teori tetapi dari realitas dan bisa menjadi 
pembejaran sepanjang hayat. 

Pembentukan karakter peduli sosial tidak dapat tercipta secara instan. Diperlukan pendekatan 
menyeluruh dan kolaboratif dengan melibatkan berbagai elemen sekolah. SMP Islam Al Azhar 15 
Cilacap mengimplementasikannya melalui kegiatan keagamaan, pembiasaan dan keterlibatan 
langsung murid dalam kegiatan sosial yang dilakukan secara rutin dan terstruktur. Kegiatan amil 
zilenial bukan hanya sekedar latihan public speaking tetapi juga merupakan bentuk nyata dari 
pembelajaran sosial seperti empati, kepedulian dan tanggung jawab terhadap sesama. Menurut 
Lickona,1992), karakter dapat terbentuk melalui pembiasaan dalam tindakan nyata yang melibatkan 
dimensi moral knowing, moral feeling dan moral action. Dengan melibatkan murid dalam kegiatan 
tersebut memberi ruang untuk menginternalisasi nilai-nilai secara konkret. Moral feeling merupakan 
tahap kedua dalam proses internalisasi karakter kepedulian sosial dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial, yang menjadi lanjutan dari tahap moral knowing (Kanji & Nawir, 2020). 

Menurut teori pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh Bandura (1986), seseorang bisa 
belajar dengan cara mengamati perilaku orang lain lalu menirunya dalam situasi yang sesuai. Dalam 
hal ini, siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari teman-temannya. Hal ini menciptakan 
suasana belajar yang saling mendukung dan mendorong semangat belajar. Lewat proses ini, siswa bisa 
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menjadi lebih percaya diri, lebih peduli terhadap orang lain, dan memiliki tanggung jawab yang lebih 
besar. 
 Teori solidaritas  sosial yang dikemukakan oleh Emil Durkheim  sebagai  tokoh sosiologi 
menyingung tentang adanya solidaritas  sosial masyarakat  melalui kesadaran kolektif. Maksud dari 
teori ini adalah supaya muncul ras kepercayaan satu sama lain ditnegah anggota masyarakat , baik 
secara individu maupun kelompok  dan adanya solidaritas tersebut tanggung jawab dan perhatian 
kepada sesama  mulai muncul (Kusnandar,2023) 

Menurut Narvaez(2006) lingkungan belajar yang positif dan partisipatif dapat membantu 
murid berkembang secara moral melalui interaksi yang bermakna. Pelibatan murid dengan berbagai 
elemen sekolah mulai dari murid, guru, kepala sekolah, orang tua, lembaga amil zakat, lingkungan fisik 
dan budaya sekolah menjadi sangat penting dalam membentuk karakter pedu;i sosial. SMP Islam Al 
Azhar 15 Cilacap telah menunjukkan praktik baikdalam membangun kesadaran sosial murid melalui 
kegiatan berbasis nilai dan partisipatif. Strategi ini mendukung tercipanya profil murid lulusan yang 
berdaya saing dan berakhlak mulia. 

Implementasi dari program amil zilenial pembentukan karakter peduli sosial dievaluasi 
menggunakan kognitif, afektif dan psikomotorik. Untuk domain kognitif murid memahami secara 
mendalam mengenai konsep zakat, infak, sedekah dan peran strategis lembaga amil zakat dalam  
menyalurkan bantuan kepada orang yang membutuhkan. Pemahaman ini ditunjukkan melalui diskusi, 
presentasi dan refleksi selama kegiatan berlangsung. Domain afektif murid mengalami peningkatan 
yang signifikan dalam empati, senang membantu orang lain dan  kesadaran sosial. Murid  secara 
sukarela  terlibat secara aktif  dalam proses pengumpulam, pengemasan dan pendistribusian bantuan.  
murid terlihat tulus dan bertanggung jawab  dalam membantu orang lain. Domain  psikomotorik, 
murid terlibat  secara langsung dalam kegiatan mengelola donasi, membuat laporan dan 
mendokumentasikam kegiatan amil yang kemudian mereka upload di media sosial yang dimiliki 
sebagai syiar kebaikan . Kemampuan murid dalam bekerjasama, memimpin kelompok, membuat 
strategi  distribusi bantuan menjadi bukti nyata tentang keterampilan sosial yang sudah dimiliki. 

 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, Amil Zilenial Al Azhar berperan sebagai 

fasilitator, motivator dan teladan dalam membentuk karakter kepedulian sosial murid, Murid tidak 
hanya mengelola zakat secara administratif tetapi juga turun langsung dalam kegiatan edukatif dan 
sosial masyarakat yang melibatkan murid.Amil Zilenial dapat membentuk karakter peduli sosial 
melalui Pendekatan dan Nilai Pendidikan Partisipatif: Siswa terlibat aktif, bukan hanya penonton. 
Kontekstual: Kegiatan sesuai dengan kebutuhan sosial di lingkungan sekitar. Berbasis Karakter: 
Menguatkan nilai jujur, amanah, dan tanggung jawab. Berkelanjutan: Program dilakukan secara rutin 
(bulanan/triwulan), bukan hanya saat Ramadhan. 

Program yang dijalankan oleh Laz untuk meningkatkan kepedulian sosial murid sedekah 
harian, Amil Zilenial Goes to class, kunjungan ke lokasi, Al Azhar social care, home stay qurban, wakaf 
produktif ataupun dalam bentuk lain, gerakan kakak asuh, sedekah botol plastik. murid diajak untuk 
merasakan langsung proses pengumpulan, pengelolaan, dan penyaluran zakat serta donasi. Hal ini 
menimbulkan empati, rasa tanggung jawab serta kepekaan terhadap kebutuhan orang lain. 
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